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“Asyik, makan ikan!” Putri bersorak menyongsong
datuknya pulang dari memancing.

Sudah lama Putri ingin makan ikan.

“Wai! Makan Ikan” Putri mekik menyambut
datuknyo balik dari mancing. 
 
Lah lamo nian Putri
pengen makan Ikan. 

“Ini ikanku! Jangan kau ambil punyaku! Aku
yang paling besar!” Keempat abangnya berebut ikan.

Putri jadi khawatir kalau tidak kebagian.
“Datuk, ikanku ....”

“Iya. Biar dimasak Nyai dan Mak lebih dulu.”

“Iko Ikan aku! Dak boleh kau ambek punyo aku.
Aku nak yang paling besak!”

Empat abangnyo berebut ikan.
 
Putri cemas kalau dio dak kebagian.
“Datuk, ikanku…”

“Iyo. Biak dimasak samo Nyai dan Mak dulu.”
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“Wuah, tempoyak ikan gabus!”
Seru Putri tidak sabar menunggu.

Putri dengan semangat membantu
Nyai dan Mak memasak ikan-ikan.

“Wuah, tempoyak ikan gabus!” Kato Putri dak sabar
nunggu ikan masak. 
 
Putri semangat nian bantu Nyai dan Mak masak ikan-ikan. 

“Hhmmm sedapnyaaa ….”

Putri ingin buru-buru mencicip ikan tempoyak
yang baru saja ditiriskan.

“Putri, bilang dulu sama Nyai,” sergah maknya.

“Hhmm… Enak nian!!”

Putri nak cepat-cepat makan ikan tempoyak
yang baru nian masak. 
 
“Putri, sebut dulu samo Nyai,” kato maknyo
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“Nyai, boleh Putri mencobanya?” pinta Putri memelas.

“Sana, bilang dulu sama Baba,”
Nyai memberi tahu.

“Nyai, boleh Putri nyicipnyo?” pintak Putri merengek.

 “Sano, sebut dulu dengan Baba,”
Nyai ngasi tau.

Putri bergegas keluar dengan perasaan gembira. 

Baba sedang mengawasi keempat abangnya yang berlatih. 

“Busungkan badan! Tegap!
Kalian anak-anak tumpuan keluarga!”

Putri cepat-cepat keluar dengan senang.
 
Baba lagi nengok-in empat abang putri yang lagi latihan
 
“Busungkan badan! Tegap!
Kamu ko anak-anak tumpuan keluargo!”
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“Baba, ayo kita makan. Putri sudah mulai lapar,” rajuk Putri.

“Tunggu abang-abangmu selesai latihan,”
jawab Baba.

“Baba, payo kito makan. Putri lah lapar ha,” rajuk Putri.
 
“Tunggu abang-abang kau sudah latihan dulu,”
jawab Baba

Putri menunggu dengan sabar, sambil berdendang kecil.

Putri dengan sabar menunggu, sambil benyanyi kecik.
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“Akhirnya, Putri bisa makan ikan!”  Putri begitu antusias.

“Tunggu. Mana buah untuk pencuci mulut?”
tanya salah satu abang.

“Akhirnyo, Putri biso makan ikan!” Putri senang nian. 

“Tunggu dulu. Mano buah untuk nyuci mulut?”
tanyo sorang abang Putri.
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Putri pun dengan semangat menuju kebun buah sambil
berdendang.

“Buah! Buah! Kupetik kalian semua untuk menemani makan 
kami di rumah …”

Putri pun semangat nian ke kebun buah sambil benyanyi
kecik.

“Buah! Buah! Aku nak petik kalian untuk makan
kami semuo...”

“Putri, kau petiklah buah di kebun!” perintah abang
yang paling besar.

“Tapi, aku ingin makan ikan dulu,” pinta Putri.

“Tenanglah. Akan kusisakan untukmu,” ujar abangnya
yang lain.

“Putri, kau ambeklah buah di kebun!” serayo abang
yang paling besak. 
 
“Tapi, aku nak makan ikan dulu,” pintak Putri 
 
“Tenanglah. Akan aku sisokan untuk kau,” kato abangnyo
yang lain.
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Buah! Buah! Ada apa saja?
Merah merah apel …

Kuning kuning pisang …
Ungu buah anggur …

Hap … hap … masuk keranjangku ...

Buah! Buah! Ado apo be?
Abang abang apel..

Kuning kuning pisang..
Ungu buah anggur...

Hap… hap.. masuk keranjangku

Apa kau tahu lagu yang Putri dendangkan?
Kau bisa membuat nada yang kau mau agar Putri

tidak berdendang sendiri.
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“Buah-buah datang!” ujar Putri tak sabar segera makan 
ikan.

“Tunggu! Apa kau sudah cuci buah-buah ini, Putri?” hardik 
abangnya yang paling kecil.

“Tapi, ikan-ikan tinggal sebagian…”

“Buah-buah tibo!” kato Putri dak sabar nak cepat-cepat 
makan ikan. 

“Tunggu! Lah kau cuci, buah-buah ko, Putri?” sergak
abangnyo yang paling kecik. 

“Tapi, ikan-ikan lah tinggal dikit…”

Sayangnya, Putri tak bisa melawan.
Ia menuruti perintah abangnya.

Dan, alangkah terkejutnya Putri. Sekembalinya
membawa buah-buah, ikan-ikan telah habis dimakan.

Tinggal duri dan tulang.

Sayangnyo, Putri dak biso melawan. Dio turuti apo kato 
abangnyo.

Dan, tekejut nian Putri. Balik dari bawak
buah-buahan, Ikan-ikan lah abis dimakan.

Tinggal duri dan tulang be.
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“Putri ingin sekali makan ikan.
Kenapa tidak ada yang menyisakan untuk Putri?”

Putri sedih bukan kepalang. Pupus sudah keinginannya
makan ikan. Padahal ia sangat menantikannya

“Putri pengen nian makan ikan.
Ngapo dak ado yang nyisa i Putri?”

Putri sedih nian. Dak biso lagi makan ikan.
Padahal dio lah nak nian. 
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Semalaman, Putri menangis di atas batu depan rumahnya.

“Tinggi … tinggilah engkau batu, biar kakekku senang,
biar nenekku senang …”

Putri lalu mulai berdendang.

Semalaman, Putri nangis di atas baru depan rumahnyo.  

“Tinggi...tinggilah kau batu, biak datukku senang,
nyaiku senang..”

Putri mulai benyanyi kecik. 

Putri menatap sedih ke atas bulan dan meneruskan
dendangannya.

“Tinggi … tinggilah engkau batu, biar ayahku senang,
biar ibuku senang …”

Putri nengok sedih ke atas bulan dan terus benyanyi kecik. 

“Tinggi...tinggilah kau batu, biak babaku senang,
makku senang…”
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Putri keheranan ia sampai di atas bulan.
Perasaan sedihnya hilang seketika.

“Ah, damai sekali di sini.”

Putri heran nian, dio lah sampai di bulan.
Perasaan sedihnyo langsung hilang. 

“Ah, damai nian disiko.”

“Tinggi … tinggilah engkau batu, biar abangku senang,
biar kakaku senang…”

Putri tak sadar kalau batu yang ia duduki 
sudah setinggi bulan.

“Tinggi ... tinggilah kau batu, biak abangku senang,
kakakku senang...”

Putri dak sadar kalau batu yang dio duduki
sudah setinggi bulan. 
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“Putri, di manakah engkau …,” panggil Mak dengan sedih.

“Putri, maafkan kami ….” sesal keluarga.

“Putri, kau dimano….” panggil Mak dengan sedih
 
“Putri, maafkan kami…”sesal keluargo.

Namun, keluarga tak akan pernah lagi bertemu Putri
yang telah hidup dengan damai di bulan.

Tapi, keluargo dak akan pernah betemu dengan Putri lagi 
yang lah hidup damai di bulan.
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